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PENGARUHRASIOPROFITABILITAS TERHADAPRETURN

SAHAM PADA PERUSAHAAN MAKANAN DAN MINUMAN

YANG TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA

ABSTRAK

Mengetahui seberapa besar pengaruh Return On Assets, Net Profit Margin, dan
Earnings Per Share terhadap return saham pada perusahaan makanan dan
minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia menjadi tujuan utama
penelitian ini. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif. Purposive
sampling merupakan pendekatan yang digunakan untuk pengambilan sampel
dalam penelitian ini. Sampelnya adalah sepuluh perusahaan dari 38 perusahaan
dalam populasi yaitu perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia (BEI). dengan periode penelitian tahun 2020–2021.
metode pengumpulan data melalui dokumentasi. Sedangkan pendekatan
analisis data yang digunakan adalah software SPSS versi 25 yang
menggunakan analisis regresi linier berganda. Berdasarkan temuan studi
tersebut, laba atas aset secara signifikan mempengaruhi pengembalian saham,
namun margin laba bersih tidak banyak berpengaruh terhadap hal tersebut.
Sebaliknya, laba per saham berpengaruh signifikan terhadap return saham.
Hasil uji F atau Anova sebesar 0,00 atau kurang dari 0,1. Singkatnya, laba atas
aset, margin laba bersih, dan laba per saham semuanya berdampak signifikan
terhadap pengembalian saham jika diperhitungkan (secara bersamaan).

ABSTRACT

Finding out how much Return On Assets, Net Profit Margin, and Earnings Per

Share impact stock returns in food and beverage firms listed on the Indonesia

Stock Exchange is the main goal of this study. It is a quantitative descriptive

research design. Purposive sampling is the approach used for sampling in this

study. Ten businesses among the 38 firms in the population that are food and

beverage companies listed on the Indonesia Stock Exchange (BEI) made up the

sample. with a 2020–2021 research period. methods for gathering data via

documentation. In the meanwhile, the SPSS version 25 software is used in the

data analysis approach, which employs multiple linear regression analysis.

According to the study's findings, return on assets significantly affects stock

returns, but net profit margin has little bearing on them. Earnings per share, on



the other hand, significantly affects stock returns. The results of the F or Anova

tests were 0.00 or less than 0.1. In summary, return on assets, net profit margin,

and earnings per share all significantly impact stock returns when taken into

account (simultaneously).

Keywords : Return On Assets, Net Profit Margin, Earning Per Share, and

stock return



I. PENDAHULUAN

Pendukung keuangan menggunakan pengembalian saham sebagai bagian

dari kinerja organisasi sementara berinvestasi pada organisasi di bursa efek

dan berurusan dengan organisasi tersebut, pengembalian saham sangat

penting bagi investor dan organisasi keuangan. Pendapatan dari investasi

perusahaan dan keuntungan dari penjualan menunjukkan hal ini. Investor

memiliki peluang lebih besar untuk menghasilkan uang ketika perusahaan

berkinerja baik. Melalui rasio profitabilitas, Menganalisis kapasitas

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan adalah salah satu metode untuk

menilai kinerja keuangan yang sehat. Tujuannya adalah untuk menentukan

perkembangan bisnis dalam jangka waktu yang telah ditentukan, mencari

faktor-faktor yang menyebabkan pergeseran tersebut dan apakah profitabilitas

bisnis menurun atau meningkat.

Sebelum menganalisis laporan keuangan perusahaan dengan rasio

profitabilitas dan return saham, terlebih dahulu memahami karakteristik

laporan keuangan yang akan diinterpretasikan dan langkah-langkah yang

dilakukan dalam proses analisis tersebut (Arsyad, 2021). Hal yang perlu

dipahami dari analisis tersebut adalah terlepas dari kondisi laporan keuangan

suatu perusahaan, terdapat batasan-batasan yang perlu dihilangkan agar hasil

penelitian tidak bias (Ramlah, 2021). Memaksimalkan kekayaan atau

kemakmuran pemegang saham atau investor adalah salah satu tujuan

manajemen keuangan yang paling penting. Sebagai hasil dari pemahaman ini,

manajemen keuangan memusatkan upayanya sebagai organisasi yang mampu



menciptakan dan mempertahankan nilai perusahaan. (Ramlah, 2021).

Perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

menjadi subjek penelitian ini. Perusahaan makanan dan minuman adalah

usaha yang bergerak di bidang makanan dan minuman. Pesatnya pertumbuhan

industri makanan dan minuman di Indonesia ditunjukkan dengan

meningkatnya jumlah perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Agar masyarakat dapat memperoleh manfaat saat ini dan di masa depan,

usaha ini sangatlah penting. Sektor industri makanan dan minuman dipilih

karena, berbeda dengan industri lainnya, sektor ini paling tahan terhadap

krisis mata uang atau krisis ekonomi, dan bahan makanan dan minuman selalu

diperlukan, baik saat terjadi krisis maupun tidak. Selain itu, seluruh

masyarakat Indonesia akan bergantung pada komoditas ini sebagai kebutuhan.

II. RUMUS MASALAH

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka
rumusan masalah pada penelitian adalah sebagai berikut:

1. Apakah Return On Assets (ROA) berpengaruh signifikan terhadap

return saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

2. Apakah Net Profit Margin (NPM) berpengaruh signifikan terhadap

return saham pada perusahaan Makanan dan Minuman yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?



3. Apakah Earning Per Share (EPS) berpengaruh signifikan

terhadap return saham pada perusahaan Makanan dan Minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia ?

III. METODE PENELITIAN
Dengan mengunjungi website otoritas di www.idx.co.id, seseorang dapat

mengakses area pemeriksaan yang terdiri dari perusahaan makanan dan minuman

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Penelitian ini menggunakan teknik

kuantitatif. Informasi yang dapat dihitung atau ditentukan secara langsung disebut

metodologi kuantitatif, dan disajikan dalam bentuk statistik atau penjelasan dalam

bentuk angka atau angka.Sugiyono (2010).

Populasi penelitian ini adalah 38 perusahaan Food and Refreshment yang

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Daftar populasi yang disajikan dalam format

genap muncul berikutnya.

Strategi evaluasi bertujuan digunakan dengan menggunakan banyak model untuk

mengidentifikasi contoh:

1. Perusahaan yang mencatatkan saham makanan dan minuman di Bursa

Efek Indonesia

2. Perusahaan makanan dan minuman yang merilis laporan keuangan tahun

2020–2021

3. Perusahaan makanan dan minuman yang merilis laporan keuangan

triwulanan tahun 2020–2021



Standar-standar ini memungkinkan perolehan sampel berikut:

1. Bursa Efek Indonesia mencatatkan 38 perusahaan yang bergerak di bidang

makanan dan minuman.

2. Perusahaan yang menjual makanan dan minuman namun tidak melakukan

publikasi sebanyak empat

3. Empat korporasi industri makanan dan minuman tidak merilis hasil

triwulanannya.

Sepuluh perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia diidentifikasi berdasarkan kriteria tersebut. Tabel berikut akan

menampilkan daftar contoh:

Selama periode penelitian 2020–2021, sepuluh perusahaan dari populasi

38 perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

(BEI) dipilih sebagai sampel. Metode pengumpulan data meliputi dokumentasi,

dan analisis regresi linier berganda dilakukan dengan menggunakan program

SPSS versi 25.



IV. HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS
1. Uji Asumsi Klasik Data

Pengujian asumsi klasik paldal penelitian ini antara lain melalui

uji normalitas, multikolinearitas, heteroskedasticity, dan autokorelasi.

a) Uji Normalitas

Penelitian ini menggunakan Normal Probability Plot, berikut disajikan

dalam bentuk grafik :

Gambar Hasil Uji Normalitas

Dapat dilihat bahwa informasi menyebar di sekitar garis miring dan

dengan hati-hati memperhatikan garis miring, sehingga informasi tersebut

beredar secara teratur dan model kekambuhan memenuhi kecurigaan biasa.

b) Uji Multikolinearitas

Terlihat nilai resistensi ketiga faktor bebas lebih besar dari 0,1 dan nilai

VIF dibawah 10, sehingga pada model relaps tidak terjadi permasalahan

multikolinearitas.



Tabel Hasil Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
(Constant)
ROAl .821 1.218
NPM .878 1.139
EPS .925 1.081

(sumber dalton diolah 2022)

c) Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedasticity merupakan keadaan dimana terjadinya

ketidaksamaan varian dari residual paldal model regresi.

Gambar Hasil Uji Heteroskedastisitas

Dapat dilihat bahwa fokusnya menyebar pada contoh kacau di atas dan di

bawah angka 0 pada hub Y, sehingga pada model relaps tidak terjadi masalah

heteroskedastisitas.



d) Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah terjadinya keterkaitan antara sisa-sisa suatu persepsi

dengan persepsi yang berbeda yang disusun berdasarkan suatu rangkaian periode.

Hasil Uji Autokorelasi

Model Std. Error of the Estimate Durbin-Watson

1 .309893 .934

Berdasarkan tabel tersebut terlihat bahwa nilai Durbin Watson adalah 0,934.

Kemudian tentukan nilai dL dan dU, yang seharusnya terlihat pada tabel Durbin-

Watson dengan kualitas n=80 dan k=3. Jadi nilai yang diperoleh adalah dL =

1,5600 dan nilai dU = 1,7153. Maka pada saat itu nilai 4 hari = 3,066.

Dari estimasi tersebut cenderung terlihat bahwa 4-d bernilai 3,066 terletak

pada spasi dL < (4-d) > dU atau 1,5600 < 3,066 > 1,7153 sehingga model relaps

tidak mempunyai efek samping autokorelasi.

2. Regresi Linear Berganda

Tabel Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Model B
Unstandardized Coefficients

Std. Error
(Constant) -.116 .066
ROA .008 .004
NPM .000 .005
EPS .002 .000

a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
(sumber data diolah 2022)

Y = -0,116 + 0.008ROA+ 0,000NPM + 0,002EPS + e



1) Nilai konstanta mempunyai hubungan terbalik = -0,116 yang menunjukkan

return saham sebesar -0,116 jika nilai variabel independen (ROA, NPM, dan EPS)

bernilai 0.

2) Terdapat hubungan searah antara variabel ROA dengan return saham yang

ditunjukkan dengan koefisien regresi sebesar 0,008 untuk variabel tersebut. Ketika

ROA naik satu satuan maka return saham naik sebesar 0,008 jika variabel NPM

dan EPS tidak berubah, begitu pula sebaliknya.

3) Koefisien regresi variabel NPM sebesar 0,000 menunjukkan bahwa hanya ada

hubungan satu arah antara variabel NPM dengan return saham. Ketika NPM naik

satu satuan maka return saham naik sebesar 0,000 jika variabel ROA dan EPS

tidak berubah, begitu pula sebaliknya.

4) Variabel EPS mempunyai hubungan searah dengan return saham; koefisien

regresinya adalah 0,002. Ketika EPS naik satu satuan maka return saham naik

sebesar 0,002 jika variabel ROA dan NPM tidak berubah, begitu pula sebaliknya.

3. Uji Hipotesis

a) Uji Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh fraksional variabel

otonom terhadap variabel dependen.



Tabel Hasil Uji Parsial (Uji t)

Standardized
Coefficients

Model Beta t Sig.
(Constant) -1.764 .082
ROA .200 1.867 .066
NPM -.009 -.083 .934
EPS .448 4.452 .000
a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
(sumber data diolah 2022)

Dari tabel 4.8, maka dapat dituliskan :
1) Dihasilkan nilai signifikansi sebesar 0,06 antara variabel Return On Assets

(X1) dan return saham (Y). Return On Assets mempunyai pengaruh yang

cukup besar terhadap return saham karena nilai signifikansinya sebesar

0,06 < 0,1 dan t hitung sebesar 1,867 > t tabel 1,292. Setelah disimpulkan

H1 disetujui.

2) Nilai signifikansi sebesar 0,934 diperoleh ketika variabel Net Profit

Margin (X2) dan return saham (Y) digabungkan. Net Profit Margin tidak

mempunyai pengaruh nyata terhadap return saham karena nilai

signifikansinya 0,934 > 0,1 dan t hitung -0,083 < t tabel 1,292. dengan

temuan bahwa H2 tidak diterima.

3) Nilai signifikansi sebesar 0,00 diperoleh ketika variabel Earning Per Share

(X3) dan return saham (Y) digabungkan. Earning per share mempunyai

pengaruh yang cukup besar terhadap return saham karena nilai

signifikansinya 0,00 < 0,1 dan t hitung sebesar 4,452 > t tabel 1,292.

Setelah disimpulkan H3 dapat diterima.



a

b) Uji Simultan (Uji f)

Tabel Uji Simultan (Uji f)
ANOVAa

Model Sum of
Squares

df Mean
Square

F Sig.

1 Regression 2.945 3 .982 10.223 .000b
Residual 7.299 76 .096
Total 10.244 79
a. Dependent Variable: RETURN SAHAM
b. Predictors: (Constant), ROA, NPM, EPS

(sumber data diolah 2022)

Dapat di lihat bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000. Jika nilai signifikansi

0,00 < 0,1 dan f hitung 10.223 > f tabel 2.16 maka berarti Return On Assets, Net

Profit Margin, dan Earning Per Share secara simultan atau bersama-sama

berpengaruh signifikan terhadap return saham.

c) Koefisien Determinasi (Adjusted R Square)

Tabel Koefisien Determinasi

Model R R Square Adjusted R Square

1 .536 .288 .259

(sumber data diolah 2022)
Dapat di lihat bahwa koefisien determinasi ditunjukkan oleh Adjusted R

Square sebesar 0,259 atau 25,9%. Ini berarti Return On Assets, Net Profit Margin,

dan Earning Per Share berpengaruh terhadap return saham sebesar 25,9%.

Sedangkan sisanya sebesar 74,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian.



d) Korelasi
Tabel Korelasi

a. Predictors : (constant), ROA,NPM, EPS
b. Dependent Variable : Return Saham

(sumber data diolah 2022)

Dapat di lihat bahwa koefisien determinasi ditunjukkan oleh Adjusted R

Square sebesar 0,259 atau 25,9%. Ini berarti Return On Assets, Net Profit Margin,

dan Earning Per Share berpengaruh terhadap return saham sebesar 25,9%.

Sedangkan sisanya sebesar 74,1% dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian

ini.

B. Pembahasan
1. Dampak Return on Asset terhadap Return Saham

Temuan penelitian menunjukkan bahwa return on assets mempunyai pengaruh

yang besar terhadap return saham. Temuan ini menunjukkan bahwa return saham

akan dipengaruhi oleh perubahan return on aset.

Menurut Suryani Ulan Dewi dan Sudiartha (2018), semakin besar Return On

Assets (ROA) menunjukkan bahwa suatu perusahaan semakin efisien dalam

menggunakan asetnya untuk menciptakan laba bersih setelah pajak. Apalagi

dengan meningkatnya ROA maka profitabilitas perusahaan pun akan meningkat

sehingga memungkinkan memperoleh return yang lebih besar. Temuan ini

menunjukkan bahwa kemampuan perusahaan untuk menarik investor dan

menaikkan harga saham mungkin disebabkan oleh Return On Assets yang kuat

Model Summaryb

Model R R Square
Adjusted
R Square Std. Error of the Estimate

1 .536al .288 .259 .309893



atau meningkat. Sesuai dengan penelitian Putra & Kindangen (2016) yang

menunjukkan bahwa penurunan nilai Return On Assets akan mengakibatkan

penurunan distribusi return saham yang dibayarkan, dan peningkatan nilai Return

On Assets akan mempengaruhi penurunan nilai Return On Assets. distribusi

pengembalian saham yang dibayarkan.

Mirip dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Gunadi & Kesuma

(2015), juga menghasilkan Return On Assets yang secara signifikan

meningkatkan return saham. Selain itu, kenaikan harga saham juga meningkatkan

imbalan yang diperoleh investor dalam bentuk saham perusahaan. Penelitian

Puspitadewi & Rahyuda (2016) yang menunjukkan bahwa Return On Assets

mempunyai dampak menguntungkan terhadap return saham semakin mendukung

pernyataan tersebut.

2. Pengaruh Net Profit Margin terhadap Return Saham

Temuan penelitian menunjukkan bahwa tidak ada hubungan yang jelas antara Net

Profit Margin dan return saham. Temuan ini menunjukkan bahwa pergeseran

margin laba bersih tidak akan berdampak pada return saham. Menurut penelitian

yang dilakukan Sari (2006), return saham tidak dipengaruhi secara signifikan oleh

net profit margin. Untuk mendorong investor membeli saham perusahaan dan

mungkin meningkatkan return saham di masa depan, kemampuan perusahaan

memperoleh laba bersih yang besar tercermin dari nilai NPM yang lebih kuat

(Gede & Artini, 2017). Terdapat korelasi positif antara NPM dan return; ketika

NPM naik, keuntungannya juga akan meningkat. Namun hal tersebut tidak



berpengaruh signifikan terhadap return saham pada penelitian ini. Karena investor

yang hanya mempertimbangkan jumlah aset dan membagi pendapatanlah yang

patut disalahkan. Hal ini menunjukkan bahwa return saham tidak terpengaruh oleh

tingginya angka Net Profit Margin. Temuan penelitian Sari (2006) dan S. Amelia

Sari (2017) yang tidak menemukan hubungan signifikan antara net profit margin

dan return saham menguatkan pernyataan tersebut.

3. Pengaruh Laba Per Saham terhadap Return Saham

Berdasarkan temuan penelitian, return saham dipengaruhi secara signifikan oleh

laba per saham. Temuan ini menunjukkan bahwa return saham akan dipengaruhi

oleh perubahan laba per saham. Besarnya laba per saham yang diputuskan untuk

dibayarkan kepada seluruh pemegang saham ditampilkan pada data Earning Per

Share (EPS) perusahaan. Nurdin (2020) menegaskan bahwa Earnings Per Share

(EPS) merupakan cara lain untuk memberikan return kepada investor atas setiap

saham yang dimilikinya. Karena korelasi positif ini, peningkatan laba per saham

juga akan mengakibatkan peningkatan harga saham dan tingkat pengembalian

investasi, begitu pula sebaliknya. Temuan penelitian Gunadi & Kesuma (2015)

dan Alma & Putu (2020) yang menemukan bahwa laba per saham mempunyai

pengaruh yang menguntungkan dan substansial terhadap return saham, keduanya

membenarkan hal tersebut.

Pengaruh earnings per share, net profit margin, dan return on assets

terhadap return saham



Temuan penelitian menunjukkan bahwa laba per saham, margin laba bersih,

dan laba atas aset semuanya berpengaruh signifikan terhadap return saham pada

saat yang bersamaan. Hal ini menggambarkan bagaimana perubahan nilai ketiga

variabel independen—return on assets, net profit margin, dan earnings per share—

akan menyebabkan perubahan substansial pada return saham jika investor

melakukan penyesuaian tersebut secara bersamaan. Sementara itu, investor

mempertimbangkan pengaruh beberapa faktor secara bersamaan ketika membuat

pilihan investasi, dibandingkan hanya satu variabel dalam satu waktu.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini berdasarkan temuan

analisis data mengenai pengaruh rasio profitabilitas terhadap return saham

pada perusahaan makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia pada tahun 2020–2021:

Return saham dipengaruhi secara signifikan oleh return parsial atas aset.

Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian return saham dipengaruhi

oleh nilai Return On Assets.

Dampak sebagian margin laba bersih terhadap return saham dapat

diabaikan. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengembalian return saham

tidak tergantung pada angka Net Profit Margin.



Return saham dipengaruhi secara signifikan oleh laba per saham. Hal ini

menunjukkan betapa besarnya tingkat pengembalian return saham dipengaruhi

oleh angka Earnings Per Share.

Pengembalian aset, margin laba bersih, dan laba per saham semuanya

memiliki dampak besar terhadap pengembalian saham pada saat yang bersamaan.

Hal ini menjelaskan mengapa akan terjadi perubahan besar pada return saham jika

faktor-faktor tersebut berubah pada saat yang bersamaan.

Net Profit Margin, Earnings Per Share, dan Koefisien determinasi Return on

Assets semuanya berpengaruh terhadap return saham.

Pengembalian aset, margin laba bersih, dan laba per saham atas pengembalian

saham semuanya menunjukkan tingkat hubungan yang simultan, berdasarkan

temuan uji korelasi.

Keterbatasan Penelitian

1. Return on Assets, Net Profit Margin, dan Earnings Per Share merupakan

tiga variabel independen yang dianalisis dalam penelitian ini. Selain itu,

variabel dependen bertujuan untuk return saham.

2. Penelitian ini hanya difokuskan pada 10 perusahaan yang terdaftar di Bursa

Efek Indonesia dari tahun 2020-2021.

3. Penelitian ini terbatas dengan hanya menggunakan 2 tahun pada laporan

keuangan per triwulan, dari tahun 2020-2021.



B. Saran

Berikut ini adalah beberapa saran dari penulis bagi yang berkepentingan

yang berkaitan dengan penelitian ini

1. Bagi peneliti, disarankan untuk memperluas atau menambah variabel-

variabel lain lainnya, seperti current ratio, quick ratio, cash ratio, debt to

asset ratio, debt to equity ratio, dan times interest earned dan menambah

objek penelitian, periode waktu serta jumlah sampel tidak hanya di

perusahaan makanan dan minuman.

2. Bagi investor, disarankan agar dapat memperhatikan tingkat pengembalian

di dalam perusahaan tersebut. Terutama dalam pengelolaan aktiva agar

dalam menghasilkan laba juga akan maksimal.

3. Bagi perusahaan disarankan bahwa penelitian ini dapat di jadikan dalam

suatu acuan upaya meningkatkan return saham dengan memperhatikan

return on assets, net profit margin, dan earning per share karena

pengaruhnya terhadap return saham.
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